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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi kuliner tradisional dan 

makna budaya dalam cerita rakyat Sunda Si Kabayan serta relevansinya sebagai 

bahan ajar pembelajaran BIPA 4. Makanan dalam cerita rakyat dipahami bukan 

hanya sebagai unsur pelengkap, melainkan juga sarana pengenalan identitas dan 

nilai budaya masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

karena berfokus pada penggambaran makna dan interpretasi simbolisme kuliner 

dalam teks sastra. Landasan teorinya adalah gastronomi sastra yang memandang 

kuliner sebagai representasi budaya dan identitas kolektif. Analisis data dilakukan 

melalui pendekatan hermeneutik untuk menafsirkan makna simbolik yang 

terkandung dalam teks, serta cultural studies untuk mengungkap konteks sosial 

budaya yang melatarbelakanginya. Penafsiran terhadap simbolisme kuliner, 

khususnya representasi rujak mangga muda, tidak hanya dipahami dari sisi tekstual, 

tetapi juga dikaitkan dengan dimensi kultural yang lebih luas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rujak mangga muda merepresentasikan nilai-nilai budaya 

Sunda seperti kesederhanaan, kebahagiaan, keseimbangan, dan keharmonisan rasa. 

Tradisi memenuhi keinginan perempuan hamil mencerminkan kepedulian, 

solidaritas keluarga, dan pemenuhan kebutuhan emosional yang menunjukkan 

keterkaitan antara kuliner dan struktur sosial budaya. Kuliner dalam cerita rakyat 

berfungsi sebagai media simbolik yang merefleksikan perhatian, relasi sosial, serta 

identitas kelompok. Temuan ini berimplikasi pada pengembangan bahan ajar BIPA 

berbasis cerita rakyat yang mengintegrasikan unsur kuliner lokal sebagai sarana 

pembelajaran bahasa dan budaya secara kontekstual dan bermakna. 

 

Kata Kunci: BIPA; Cerita Rakyat Sunda; Cultural Studies; Gastronomi Sastra; 

Hermeneutik; Pembelajaran Interkultural. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran BIPA tidak hanya berfokus pada kemampuan berbahasa, tetapi juga 

pemahaman budaya penuturnya. Bahasa dan budaya merupakan dua entitas yang 

saling berhubungan sehingga mempelajari bahasa sama dengan mempelajari 

budaya penuturnya. Integrasi teks sastra dan unsur budaya lokal dapat membantu 

pemelajar BIPA 4 untuk menguasai keterampilan bahasa, memperkaya pengalaman 

belajar, dan memahami budaya (Tantri et al., 2025; Tiawati et al., 2023). Dalam 

kurikulum BIPA 4, pengajaran dapat memanfaatkan bahan ajar untuk mengenalkan 

fungsi sosial dalam cerita rakyat.  

 

Cerita rakyat merupakan salah satu media yang kaya akan nilai budaya serta mudah 
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diakses oleh pemelajar (Baan, 2021; Yulianeta et al., 2021). Salah satu cerita rakyat 

Sunda dapat digunakan sebagai bahan ajar adalah dongeng Si Kabayan: Nyi Iteung 

Ngidam. Dongeng ini populer dalam masyarakat Sunda karena menceritakan 

Kabayan yang jenaka serta kearifan lokal Sunda (Humaira, 2020; Rahmawati, 

2022). Salah satu kearifan lokal yang diceritakan adalah rujak. Rujak dalam cerita 

tersebut menggambarkan nilai budaya, yaitu: (1) perhatian keluarga; (2) 

kebersamaan; serta (3) harmoni sosial (Kurniasih & Ruhaliah, 2025; Ramdan & 

Cahya, 2022). Sajian cerita ini mengenalkan filosofi rasa dan keberagaman bahan 

alam sehingga potensial dijadikan media pembelajaran budaya yang aplikatif dan 

menyenangkan.  

 

Meskipun integrasi budaya dalam BIPA telah banyak dikaji, penelitian yang 

memanfaatkan dongeng sebagai sarana mengenalkan kuliner tradisional masih 

terbatas. Studi terdahulu umumnya hanya menganalisis aspek gastronomi dari 

cerita rakyat tanpa mengaitkan pengenalan nilai budaya dalam pengalaman kuliner 

sebagai media pembelajaran interkultural (Sari et al., 2020). Selain itu, 

mengenalkan kuliner sebagai memori kolektif untuk mengingat memori masa lalu 

melalui aspek gastronomi dalam novel (Firmansyah, 2024), puisi (Nurhalimah & 

Ambarwati, 2023), cerpen dan dongeng (Damayanti & Ambarwati, 2024). Dalam 

pengajaran BIPA, pengenalan kuliner dalam pembelajaran masih terbatas 

pengenalan kosakata dan menggali pengalaman pribadi untuk pembelajaran budaya 

(Utama et al., 2024). Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menelaah 

pemanfaatan rujak Sunda melalui dongeng Kabayan dalam pembelajaran BIPA. 

Tujuannya untuk menguatkan kompetensi bahasa dan pemahaman lintas budaya 

pemelajar melalui pendekatan yang kontekstual dan aplikatif.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis 

gastronomi sastra dalam cerita Kabayan Nyi Iteung Ngidam untuk mendeskripsikan 

potensi rujak Sunda dalam dongeng Nyi Iteung Ngidam sebagai media 

pembelajaran budaya interkultural dalam pembelajaran BIPA. Tujuan umum 

penelitian ini adalah untuk mengungkap keterkaitan antara praktik kuliner 

tradisional dan nilai-nilai budaya masyarakat Sunda dalam konteks pembelajaran 

bahasa dan budaya. Selain itu, tujuan lain untuk menggambarkan bagaimana 

dongeng Kabayan: Nyi Iteung Ngidam dapat memperkaya pengenalan nilai budaya 

melalui pembelajaran bahasa secara kontekstual dan aplikatif.  

 

Gastronomi Sastra  

Gastronomi sastra mengkaji keterkaitan antara kuliner dan karya sastra. 

Representasi makanan dalam teks tidak hanya menampilkan deskripsi bahan atau 

cara pengolahan, tetapi juga menyimpan makna simbolik yang merefleksikan 

budaya, tradisi, dan filosofi masyarakat. Dimensi praktis terdiri dari cara 

pengumpulan bahan, teknik memasak, dan pengawetan makanan (Firmansyah, 
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2024; Wang, 2022). Dimensi simbolik menyoroti bagaimana makanan berfungsi 

sebagai media pelestarian budaya, komunikasi nilai sosial, dan identitas kolektif 

(Meiner, 2022; Permatasari et al., 2023; Zaytseva & Terskikh, 2023).  

 

Dalam teks sastra, makanan berfungsi sebagai latar serta simbol yang mengandung 

nilai budaya (Asha, 2023; Bhatt & Thapliyal, 2021; Priyadarshini et al., 2024; 

Shmiher & Naniak, 2023). Endraswara mengemukakan bahwa kajian gastronomi 

sastra dapat dilakukan melalui beberapa cara (Endraswara, 2018). Dari perspektif 

metodologi, makanan dapat dilihat dari sudut pandang luar dan dalam budaya (etik 

dan emik), pengalaman nyata masyarakat dalam mengolah dan mengonsumsi 

makanan (fenomenologi). Selain itu, kajian dapat menyoroti makna simbolik 

kuliner dalam teks sastra (hermeneutik) serta kebiasaan kuliner dalam kehidupan 

sehari-hari. Sementara perspektif teoritik, makanan dalam sastra dapat dipahami 

sebagai cermin budaya (cermin) serta wujud ekspresi pengarang atau tokoh 

(ekspresif). Makanan berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial (pragmatik) dan 

penanda konstruksi identitas serta budaya (kultural studies) melalui representasi 

kuliner dalam cerita.  

 

Representasi Budaya melalui Kuliner dan Sastra Lisan  

Cerita rakyat dan kuliner tradisional adalah dua unsur budaya yang saling berkaitan 

erat dalam pelestarian dan penyebaran nilai budaya. Kuliner tradisional merupakan 

manifestasi budaya dalam nilai simbolik dan sosial (Gallego et al., 2024; Ossowska 

et al., 2024; Pangaribuan, 2024; Thomé-Ortiz & Sosa, 2025). Kuliner dapat 

berperan sebagai identitas etnik serta media komunikasi budaya yang 

melambangkan tradisi, simbol sosial, dan sistem nilai masyarakat (Asha, 2023; 

Bhatt & Thapliyal, 2021; Saddhono et al., 2024).  

 

Sastra lisan seperti dongeng dapat menjadi wadah narasi yang mengabadikan dan 

menyampaikan nilai-nilai budaya secara turun-temurun. Oleh karena itu, integrasi 

kuliner dalam teks sastra lisan (dongeng Si Kabayan: Nyi Iteung Ngidam) dapat 

menjadi materi pembelajaran yang memperkaya makna budaya serta memudahkan 

pemelajar asing untuk memahami fungsi sosial makanan dan nilai budaya melalui 

pengalaman bahasa yang kontekstual (Hali et al., 2023; Utama et al., 2024).  

 

Pendekatan Interkultural dalam Pembelajaran BIPA  

Pembelajaran BIPA berbasis interkultural dapat membekali pemelajar dengan 

kompetensi pemahaman lintas budaya (Khoirunnisa & Sauri, 2023; Zhou et al., 

2024). Tujuannya pemelajar mampu berkomunikasi secara efektif, menghargai 

perbedaan budaya, dan tidak membuat pemelajar gegar budaya (culture shock). 

Kompetensi interkultural ini terdiri dari pemahaman kebiasaan dan nilai sosial 

budaya yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kurikulum BIPA 4 (Permendikbud 

No.27 Tahun 2017), pembelajaran dapat memanfaatkan cerita rakyat (dongeng) 
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sebagai upaya pengenalan fungsi sosial dan mempelajari pesan moral (nilai budaya) 

dalam cerita rakyat.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

representasi kuliner dan makna budaya dalam cerita Kabayan “Nyi Iteung Ngidam” 

sebagai bahan ajar pembelajaran interkultural dalam kurikulum BIPA 4. Cerita ini 

dipilih karena menggambarkan identitas orang Sunda yang humoris dan ramah 

melalui tokoh Kabayan serta mengenalkan kuliner rujak mangga sebagai bagian 

dari kearifan lokal (Durachman, 2021). Dongeng Kabayan menghadirkan tokoh 

yang humoris dan cerdik sehingga dongeng ini menarik untuk menjadi bahan ajar 

nilai budaya (Humaira, 2020; Ridwan, 2021).  

 

Sumber penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

teks cerita rakyat Sunda Si Kabayan dengan judul Nyi Iteung Ngidam yang ditulis 

Mohammad Rizqi. Sumber sekunder diambil dari literatur yang membahas 

gastronomi sastra, budaya kuliner Sunda, serta teori pembelajaran interkultural 

dalam pengajaran BIPA. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dengan teknik 

simak dan catat, yaitu: 1) membaca secara cermat; 2) mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat yang berkaitan dengan aspek gastronomi serta nilai-nilai budaya yang 

relevan.  

 

Analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi teks, kategorisasi simbol 

kuliner, serta penafsiran makna yang muncul dari narasi cerita rakyat. Tahapan ini 

bertujuan untuk menemukan representasi kuliner yang tidak hanya berfungsi 

sebagai elemen cerita, tetapi juga mengandung nilai budaya dan identitas kolektif. 

Landasan teori yang digunakan adalah gastronomi sastra dengan perspektif 

hermeneutik dan cultural studies. Perspektif hermeneutik digunakan untuk 

menginterpretasikan makna simbolik kuliner, khususnya bagaimana rujak mangga 

muda dalam cerita rakyat merepresentasikan nilai-nilai budaya dan pengalaman 

emosional masyarakat Sunda. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya 

memahami makna yang tersembunyi di balik simbol rasa, bahan, dan praktik 

kuliner, bukan sekadar mendeskripsikan bentuk atau jenis makanannya. Sementara 

itu, perspektif cultural studies digunakan untuk menelaah identitas dan nilai budaya 

masyarakat Sunda tercermin dalam teks, termasuk aspek sosial, relasi kekuasaan, 

serta praktik budaya yang membentuk makna kuliner tersebut (Endraswara, 2018). 

Dengan demikian, analisis data tidak berhenti pada deskripsi semata, tetapi 

diarahkan pada pemahaman yang lebih luas tentang posisi kuliner dalam sistem 

kebudayaan serta relevansinya bagi pembelajaran interkultural dalam program 

BIPA 4, terutama dalam mengenalkan nilai, struktur sosial, dan pandangan hidup 

masyarakat Sunda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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HASIL  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa makanan dalam dongeng Si Kabayan bukan 

hanya pelengkap naratif, melainkan juga pintu masuk untuk memahami budaya. 

Cerita Kabayan: Nyi Iteung Ngidam menghadirkan pengenalan kuliner tradisional 

rujak. Kuliner rujak dalam cerita menyimpan makna simbolis yang 

menggambarkan cara pandang kehidupan masyarakat Sunda. Hal ini dapat dilihat 

pada kutipan dialog, sebagai berikut.  

Konon, kata orang ada yang disebut morning sickness ‘mual-mual di pagi 

hari’, tetapi Nyi Iteung tidak mengalami hal itu. Yang merepotkan semua 

orang mengidamnya. Mulai dari yang standar orang hamil seperti ingin 

yang asam-asam pada tengah malam sampai ingin siput di sawah. Tentu 

saja keinginan itu harus dituruti karena katanya keinginan bayi. 

“Iteung... Iteung!” 

“Ya, Kang! Ada apa?” 

Kabayan menyeletuk, “Di mana rujak Iteung? Mangga muda yang kemarin 

dari pasar?” 

Iteung menoleh cepat ke arah Kabayan, “Rujak? Mangga muda? Kemarin 

saja sudah habis, Kang. Sudah dimakan, Kang.” 

 

Dialog tersebut menunjukkan situasi Kabayan mencari rujak mangga muda yang 

diinginkannya karena merasa mual dan pusing. Ternyata sudah dihabiskan oleh 

Iteung yang sedang mengidam. Potongan peristiwa ini menggambarkan dinamika 

sosial dan simbolik yang dapat dianalisis dari sudut pandang gastronomi sastra.  

 

Temuan ini menegaskan bahwa rujak mangga muda dalam cerita berfungsi sebagai 

latar peristiwa dan merepresentasikan nilai budaya serta hubungan interpersonal 

dalam masyarakat Sunda. Untuk mengungkap makna tersebut, analisis dilakukan 

melalui pendekatan hermeneutik dan cultural studies. Pembahasan difokuskan 

dalam empat aspek utama, yaitu: (1) makna simbolik rujak dalam struktur cerita 

dengan perspektif hermeneutik; (2) nilai budaya dalam rujak dengan perspektif 

cultural studies; (3) implikasi temuan dalam pembelajaran BIPA 4; serta (4) strategi 

implementasi dalam konteks pengajaran interkultural. 

 

PEMBAHASAN  

Makna Simbolik Rujak dalam Dongeng Si Kabayan: Perspektif Hermeneutik 

Berdasarkan analisis hermeneutik, rujak dalam cerita dipahami bukan hanya 

makanan, melainkan juga simbol perhatian dan relasi sosial antartokoh. Dalam 

cerita ini, makna rujak menyiratkan dua fungsi utama. Bagi wanita hamil, rujak 

biasanya dikonsumsi untuk memenuhi keinginan atau ngidam, meredakan rasa 

mual, dan memberikan kesegaran (Juwindah et al., 2025; Muluh et al., 2025). Bagi 

orang yang tidak hamil, rujak umumnya dimakan untuk menyegarkan tubuh, 

menikmati kombinasi rasa (manis, pedas, dan asam), serta menjadi cemilan untuk 
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menemani waktu santai.  

 

Meskipun dalam cerita Nyi Iteung Ngidam tidak dijelaskan secara langsung, rujak 

mangga muda dapat dimaknai sebagai simbol selera dan kebiasaan masyarakat 

Sunda. Perpaduan rasa asam dan manis berasal dari mangga muda yang segar, 

sedangkan sensasi pedas berasal dari bumbu rujak berbahan cabai, garam, dan gula 

merah yang diulek (Darwis, 2022a; Ruhimat, 2024). Perpaduan ini mencerminkan 

karakter orang Sunda yang menyukai keseimbangan rasa, kesegaran, serta 

pengalaman makan sederhana yang berkesan (Adam et al., 2019; Iskandar et al., 

2023). Kombinasi rasa ini menunjukkan cara orang Sunda makan rujak, yaitu 

potongan mangga muda dicocol atau dicampur dengan bumbu pedas dan manis 

serta dimakan bersama dalam suasana santai dan akrab (Rukanda, 2024).  

 

Cara makan rujak dalam budaya Sunda umumnya makan bersama di rumah, teras 

rumah, kebun, serta di makan siang hari untuk menyegarkan tubuh dari penat agar 

tetap semangat (Darwis, 2022b; Juwindah et al., 2025; Nugraha et al., 2020; 

Nurseto, 2024). Aktivitas ini dapat memenuhi selera dan mempererat hubungan 

sosial melalui obrolan ringan dan suasana akrab dengan kerabat dan tetangga 

(Darwis, 2022b; Nurseto, 2024). Dalam konteks hermeneutik, praktik ini dapat 

dimaknai sebagai wujud kebersamaan dan keakraban yang lahir dari aktivitas 

kuliner.  

 

Rujak dalam cerita Nyi Iteung Ngidam berfungsi sebagai makanan dan penanda 

identitas budaya Sunda. Rujak merepresentasikan hubungan yang harmonis antara 

selera, tradisi, dan nilai budaya yang relevan untuk dikenalkan dalam pembelajaran 

interkultural BIPA 4. Dalam konteks pembelajaran interkultural, tradisi makan 

rujak dapat dibandingkan dengan tradisi makanan serupa di negara pemelajar. 

Pembelajaran ini membantu pemelajar memahami persamaan dan perbedaan nilai, 

fungsi, serta makna makanan dalam perspektif lintas budaya, sehingga 

menumbuhkan kesadaran budaya dan toleransi antarbudaya. 

Sebagai bahan ajar BIPA 4, topik ini relevan untuk melatih kemampuan berpikir 

analitis dan reflektif, karena pemelajar pada tingkat ini diharapkan mampu 

membandingkan dan menafsirkan fenomena budaya secara kritis dalam konteks 

komunikasi lintas budaya. 

 

Nilai Budaya Rujak dalam Dongeng: Perspektif Culitural Studies  

Dalam perspektif cultural studies, rujak mangga muda dalam cerita Nyi Iteung 

Ngidam bermakna makanan sebagai penanda identitas budaya Sunda. Kuliner ini 

memperlihatkan cara masyarakat Sunda memaknai makanan sebagai kebutuhan 

hidup, unsur kehidupan sosial, dan lambang nilai-nilai budaya (Annisa & Rusmana, 

2022; Lin et al., 2021; Marine-Roig et al., 2024; Ramdan & Cahya, 2022; Sidiq et 

al., 2022). Mangga muda yang diolah menjadi rujak memperlihatkan ciri khas 
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kuliner Sunda yang identik dengan kesegaran, kesederhanaan, dan rasa yang 

seimbang. Perpaduan rasa asam, manis, dan pedas menggambarkan pandangan 

hidup masyarakat Sunda yang menghargai harmoni serta keragaman rasa dalam 

keseharian (Darwis, 2022b; Rostiyati, 2017). Sambal rujak ini mirip dengan sambal 

kacang beras dalam kitab resep Oost Indische Kookboek yang menggunakan 

kacang tanah sebagai rasa asin dan gurih, rasa manis dari gula merah (Budiyanto, 

2023). Gabungan rasa ini tidak sekadar menunjukkan preferensi kuliner, tetapi juga 

menggambarkan sifat masyarakatnya yang terbuka, mudah beradaptasi, dan mampu 

merasakan kebahagiaan dalam hal-hal yang sederhana.  

 

Tradisi mengonsumsi rujak secara komunal merefleksikan peranan nilai 

kebersamaan dalam budaya masyarakat Sunda (Darwis, 2022b; Rukanda, 2024). 

Proses peracikan dan penyajian rujak biasanya diiringi percakapan, humor, dan 

pertukaran cerita dengan kerabat, tetangga, atau keluarga. Aktivitas tersebut tidak 

hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga mempererat hubungan sosial dalam 

keluarga, pertemanan, dan komunitas melalui pengalaman rasa dan interaksi akrab. 

 

Dalam dongeng ini, menjelaskan pengenalan budaya secara tersirat. Kepercayaan 

masyarakat Sunda dalam pemenuhan keinginan perempuan hamil/ngidam 

memberikan makna tambahan kuliner rujak pada ranah ritual kehidupan (Mustapa, 

2002; Widyasari & Hariastuti, 2021). Tradisi memenuhi permintaan ibu hamil 

diyakini berdampak pada kondisi bayi. Pengabaian ngidam dipercaya akan 

menyebabkan bayi mengeluarkan air liur secara berlebihan (ngiler) (Mustapa, 

2022). Keyakinan tersebut tidak sekadar bersifat magis, tetapi juga mencerminkan 

nilai kepedulian, perhatian terhadap kebutuhan emosional, serta penghormatan 

terhadap kesejahteraan ibu dan anak (Mustapa, 2022). Rujak berperan bukan hanya 

sebagai hidangan, melainkan juga sebagai sarana simbolik yang memperlihatkan 

solidaritas keluarga serta kepedulian sosial pada momen penting dalam siklus 

kehidupan (Malik & Nusantara, 2022; Ramdan & Cahya, 2022). 

 

Dalam ranah pembelajaran interkultural, tradisi ini merepresentasikan potensi 

praktik kuliner tradisional sebagai medium strategis untuk mengenalkan dimensi 

budaya (Ismail et al., 2023). Melalui praktik ini, pemelajar dapat memahami sistem 

kehidupan, struktur sosial, serta orientasi nilai suatu masyarakat (Abarca, 2024; 

Gupta & Sharma, 2024). Pengenalan rujak dalam pembelajaran BIPA memberikan 

akses bagi pemelajar untuk memahami kuliner sebagai unsur penting dalam 

pembentukan identitas budaya suatu masyarakat. Pengenalan nilai budaya terdiri 

dari: (1) nilai-nilai yang mengatur relasi keluarga; (2) memperkuat keakraban 

sosial; serta (3) memelihara keseimbangan interaksi masyarakat. Dalam konteks 

pembelajaran BIPA 4, materi ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara dan menulis argumentatif, dengan mendorong pemelajar 

mendeskripsikan, membandingkan, serta menginterpretasikan nilai-nilai budaya 
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lokal Indonesia dengan budaya asal mereka secara kontekstual. 

 

Implikasi dalam Pembelajaran Interkultural BIPA 4  

Berdasarkan representasi kuliner dan makna budaya tersebut, memberikan peluang 

pemanfaatan sebagai rancangan bahan ajar BIPA 4 dengan pendekatan 

interkultural. Melalui teks cerita Nyi Iteung Ngidam, pemelajar dapat memperkaya 

kosakata dengan pembelajaran nama buah lokal yang biasa digunakan masyarakat 

Sunda untuk membuat rujak (mangga muda, jambu, bengkuang, nanas), istilah rasa 

(asam, pedas, segar, manis, gurih), sampai kosakata budaya (tradisi dan ngidam) 

serta makna budaya.  

 

Rancangan pembelajaran ini dapat menguatkan kompetensi bahasa dan pengenalan 

nilai budaya dan fungsi sosial makanan pemelajar (Fleming, 2023; Prozhohina, 

2023). Pengintegrasian rujak dalam pembelajaran BIPA dapat menguatkan nilai 

interkultural pemelajar. Pemelajar dapat membandingkan pengalaman kuliner 

Sunda dengan kuliner di negaranya. Kesadaran toleran akan disadari pemelajar 

sebagai bagian identitas budaya. Proses pembelajaran ini menumbuhkan sikap 

apresiatif, empatik, serta keterbukaan terhadap keberagaman budaya (Fleming, 

2023; Zhou et al., 2024).  

 

Strategi Implementasi Pembelajaran dalam Kelas BIPA 4  

Pembelajaran BIPA 4 berbasis cerita rakyat dapat diawali dengan membaca dan 

mendengarkan cerita Si Kabayan: Nyi Iteung Ngidam. Hal tersebut dilakukan untuk 

membantu pemelajar memahami konteks kuliner dan makna budaya di balik 

makanan tradisional rujak. Pengenalan kosakata dan ungkapan dari buah, rasa, serta 

aktivitas memasak yang relevan dengan rujak. Tahap ini bertujuan untuk 

memastikan pemelajar memiliki pengetahuan awal dalam kosakata serta 

memahami teks sehingga pembelajaran di kelas dapat komunikatif dan kontekstual 

(Ilawati & Nurlina, 2025) 

 

Penggunaan cerita rakyat sebagai bahan ajar BIPA memperkaya pembelajaran 

dengan konteks budaya lokal, memperkenalkan nilai-nilai sosial, dan membangun 

pemahaman lintas budaya (Garita & Alvarado, 2020; Yulianeta et al., 2021). Cerita 

rakyat dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan pemelajar (Junaidi et al., 

2023; Saad & Zolkifli, 2025; Yulianeta et al., 2022).  

 

Kegiatan pembelajaran dapat dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk 

mengungkap makna budaya rujak dan peran hubungan sosial dalam cerita. 

Melibatkan praktik membuat rujak mangga di kelas sebagai pengalaman bahasa 

yang kontekstual. Kegiatan dapat ditutup dengan refleksi pembelajaran 

interkultural melalui perbandingan kebiasaan kuliner dari negara asal pemelajar 

dengan budaya Sunda.  
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SIMPULAN  

Rujak dalam cerita Kabayan: Nyi Iteung Ngidam merupakan kuliner lokal yang 

memiliki makna budaya. Representasi rujak sebagai makanan berbahan buah 

dengan cita rasa manis, pedas, dan asam menjadi simbol ngidam dan representasi 

keinganan makanan wanita hamil. Rujak melambangkan kesuburan, keseimbangan 

hidup, dan kebersamaan sosial.  

 

Dari sisi pedagogis, cerita rakyat dengan pengenalan kuliner dapat berfungsi 

sebagai media ajar interkultural dalam pembelajaran BIPA. Pembelajaran tidak 

hanya memperkaya kosakata dan ekspresi budaya, tetapi juga membuka ruang 

dialog lintas budaya. Kegiatan berbicara berbasis cerita rakyat dan gastronomi ritual 

mampu melatih pemelajar keterampilan berbahasa. Pembelajaran berbicara dapat 

mengembangkan sensitivitas interkultural dalam memahami dan menghargai 

keragaman tradisi kuliner. Oleh karena itu, integrasi cerita rakyat Sunda, praktik 

gastronomi, dan pendekatan interkultural menawarkan alternatif bahan ajar BIPA 

yang kontekstual, komunikatif, dan relevan bagi pemelajar BIPA 4. Strategi 

pembelajaran ini menempatkan kuliner sebagai pintu masuk untuk membangun 

kompetensi bahasa dan kesadaran budaya pemelajar.  
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